BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil analisa dan pengolahan data pada penelitian mengenai “Hubungan antara
Religiusitas dan Penerimaan Mitos Pemerkosaan pada Mahasiswa Universitas “X”” Kota Bandung”

dapat disimpulkan bahwa:

e Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan penerimaan mitos
pemerkosaan pada mahasiswa di Universitas “X” Kota Bandung.

e Faktor jenis kelamin memiliki peran penting dalam menentukan hubungan antara
religiusitas dan penerimaan mitos pemerkosaan pada mahasiswa.

e Mahasiswa yang mengikuti organisasi keagamaan dan mahasiswa yang tidak mengikuti
organisasi keagamaan memiliki perbedaan skor penerimaan mitos pemerkosaan yang

cukup signifikan.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Teoretis

Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian lanjutan adalah :

1. Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai hubungan religiusitas dan
penerimaan mitos pemerkosaan pada mahasiswa dapat menjadikan penelitian ini sebagai

data awal untuk diteliti lebih lanjut
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2. Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara religiusitas
dan penerimaan mitos pemerkosaan perlu untuk memperhatikan kontrol atas faktor-faktor
demografis yang berinteraksi pada religiusitas dan penerimaan mitos pemerkosaan,
terutama pada jenis lamin.

3. Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hal yang serupa juga dapat disarankan untuk
meneliti lebih lanjut mengenai religiusitas dan penerimaan mitos pemerkosaan dengan

memperhatikan kontrol atas keterlibatan mahasiswa terhadap organisasi keagamaan.

1.2.2 Saran Praktis

1. Bagi mahasiswa di Universitas “X” Kota Bandung yang tidak mengikuti organisasi
keagamaan dapat disarankan untuk mengikuti komunitas-komunitas keagamaan yang
ada di universitas seperti untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai
pengetahuan agama dan penerapan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari,
PMK untuk mahasiswa yang beragama Kristen, Al-Hag untuk mahasiswa yang
beragama Islam, dsb.

2. Bagi organisasi keagamaan di universitas dapat melakukan kegiatan mengenai diskusi
tentang konsep dan fakta pemerkosaan dalam setiap ajaran agama serta kajian mengenai

kesetaraan gender yang sebenarnya dalam agama.
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